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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), merupakan penelitian di lapangan guna 

mendapatkan data serta informasi secara langsung dengan 

mendatangi informan yang berada di lokasi yang telah 

ditetapkan.
1
 Peneliti melakukan studi penelitian langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data yang konkrit tentang 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan 

kerja terhadap etos kerja karyawan pada KSP Giri Muria Group 

Kudus.  

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan analisis pada data 

numerical yang diolah menggunakan metode statistik.
2
 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu kepemimpinan 

islami, motivasi kerja, dan lingkungan kerja sebagai variabel 

bebas (independent), dan etos kerja karyawan sebagai variabel 

terikat (dependent). 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian adalah di KSP Giri Muria 

Group Kudus, tepatnya di Ruko Sudirman Square No.1-2 

B, Jl. Jend. Sudirman kudus. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan penelitian ialah selama 2 bulan, 

satu bulan untuk pengumpulan data dan satu bulan 

pengolahan data. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek penelitian yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

                                                           
1 Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relation dan Komunikasi, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 32. 
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 

5. 
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kesimpulannya.
3
 Definisi ini menerangkan bahwa populasi 

bukan sekedar jumlah dari obyek atau subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan karakteristik dari 

obyek atau subyek tersebut. 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah kepemimpinan islami, motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap etos kerja karyawan. Maka, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KSP 

Giri Muria Group Kudus yang berjumlah 42 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseut.
4
 Peneliti 

mengambil sampel menggunakan metode nonprobability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

yakni teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.  

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut 

Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang 

sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau 

lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% 

atau lebih.
5
 Dalam penelitian ini, karena jumlah 

populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, 

maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada 

pada KSP Giri Muria Group Kudus yaitu sebanyak 42 

responden. 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 

 

 

                                                           
3 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), 61. 
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 62. 
5 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 

2006), 134. 
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 2. 
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Ada dua variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas  (Independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang dapat 

memberikan pengaruh atau dampak dari variabel 

terikat (dependen). Di dalam penelitian, variabel ini 

disebut variabel X, bebas, faktor, treatment, predictor, 

determinan atau variabel anteseden. Variabel bebas 

(independent) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kepemimpinan islami (X1), motivasi kerja (X2), 

dan lingkungan kerja (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent yaitu variabel yang bebas 

atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini 

menjadi objek utama dalam penelitian. Variabel 

dependen disebut sebgai variabel Y, terikat, outcome, 

effek, kriterion, dan variabel konsekuensis.
7
 Variabel 

terikat (dependent) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah etos kerja (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional ialah suatu definisi mengenai 

variabel secara operasional yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik - karakteristik variabel yang diamati,.
8
 

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional  

Variabel Definisi Indikator Skala No. Item 

Kuesioner 

Kepemi

mpinan 

Islami 

(X1) 

Kepemimpina

n Islami 

adalah 

kepemimpinan 

yang 

mengandung 

aspek-aspek 

yang terdapat 

pada 

 Shiddi

q 

(Kebe

naran) 

 Amana

h 

(Keper

cayaan

) 

Liker

t 

1, 2 

 

 

3, 4 

 

5 

 

6 

 

                                                           
7 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 65. 
8 Aziz Alimul Hidayat, Metode Penelitian dan Teknik Analisis Data, (Jakarta: 

Salemba Medika, 2010), 51. 



 

29 
 

pengertian 

pada 

umumnya, 

namun pada 

kepemimpinan 

islami terdapat 

nilai-nilai 

agama yang 

mendasarinya.
9
 

 Tabhli

gh 

(Keter

bukaa

n) 

 Fatha

nah 

(Kecer

dasan)
 
 

 

 

 

6 

Motivas

i Kerja 

(X2) 

Motivasi kerja 

adalah sesuatu 

yang 

menimbulkan 

dorongan atau 

semangat 

kerja. 

Pemberian 

dorongan ini 

bertujuan 

untuk 

menggiatkan 

orang-orang 

atau karyawan 

agar mereka 

bersemangat 

dan dapat 

mencapai hasil 

yang 

dikehendaki.
 10

 

 Kebut

uhan 

fisik 

 Kebut

uhan 

rasa 

aman 

 Kebut

uhan 

sosial 

 Kebut

uhan 

pengh

argaan 

 Kebut

uhan 

perwuj

udan 

diri.
 
 

 

Liker

t 

1, 2 

3, 4 

 

5, 6 

7, 8 

 

9, 10 

Lingkun

gan 

Kerja 

(X3) 

Lingkungan 

kerja sebagai 

keseluruhan 

sarana 

prasarana kerja 

yang ada 

 Suasan

a kerja 

 Tersed

ianya 

fasilita

s kerja 

Liker

t 

1, 2 

3, 4 

 

5, 6 

                                                           
9 Fahmi Abu, dkk, Human Resoerces Development Syariah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utma, 2014), 217. 
10 Irham Fahmi, Perilaku Organisasi (Teori, Aplikasi, dan Kasus), 111. 
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disekitar 

karyawan yang 

sedang 

melaksanakan 

pekerjaan yang 

dapat 

mempengaruhi 

pekerjaan itu 

sendiri.
 11

 

 Hubun

gan 

denga

n 

rekan 

kerja.
 
 

Etos 

Kerja 

(Y) 

Etos kerja 

adalah etos 

kerja adalah 

totalitas 

kepribadian 

diri, serta cara 

seseorang 

berkekspresi, 

memandang, 

meyakini, dan 

memberikan 

sebuah makna, 

yang dapat 

mendorong 

dirinya untuk 

bertindak dan 

meraih hasil 

secara 

optimal.
12

 

 

 Penu

h 

tangg

ung 

jawab 

 Sema

ngat 

kerja 

yang 

tinggi 

 Disip

lin 

 Teku

n dan 

serius 

 Menj

aga 

marta

bat 

dan 

kehor

mata

n.
 
 

Liker

t 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6 

7, 8 

9, 10 

 

 

 

                                                           
11Alex S. Nitisemito, Manajemen dan Sumber Daya Manusia, (BPFE 

Universitas Gajah Mada: 1996), 159. 
12 Abdul Aziz, “Etika Bisnis Perspektif Islam (Implementasi Etika Islami 

Untuk Dunia Usaha), (Bandung: Alfabeta, 2013), 122. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi:  

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang 

berasal dari pengisi angket yang didalamnya terdiri dari 

beberapa pertanyaan yang disusun oleh peneliti yang 

mengacu pada kisi-kisi yang mencakup variabel 

kepemimpinan islami, motivasi kerja, lingkungan kerja 

dan etos kerja. 

b. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

primer, yang merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya atau objek penelitian.
13

 Sumber data 

primer penelitian ini yakni sumber-sumber dasar yang 

dapat dijadikan bukti atau saksi utama yaitu keterangan 

atau data yang bersumber dari karyawan yang bekerja 

di KSP Giri Muria Group Kudus. Dalam penelitian ini 

sumber data primer diperoleh dari wawancara manager 

HRD KSP Giri Muria Group dan peneliti berusaha 

mendapatkan data nyata dari karyawan yang menjadi 

objek penelitian untuk mengisi angket yang peneliti 

ajukan. 

2. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati.
14

 Instrumen penelitian yang dipakai yakni 

metode angket atau kuesioner yang merupakan serangkaian 

atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 

kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah diisi, 

angket dikirm kembali atau dikembalikan ke peneliti.
15

 

Kuesioner terdiri dari informasi tentang responden, dan 

jawaban responden tentang pertanyaan yang diajukan 

mengenai kepemimpinan islami, motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan etos kerja. Dari jawaban yang 

                                                           
13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 

2014), 133. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 222 
15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 133. 
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diperoleh dari hasil angket ini kemudian yang akan diolah 

dan dianalisis untuk dapat menjawab rumusan masalah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data yakni mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Teknik analisis data yang digunakan 

penelitian ini adalah analisis data statistik deskriptif.
16

 

 

1. Uji Validitas dan Reliablitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Ujiqvaliditas digunakanquntuk mengukurqsah 

atauqvalid tidaknyaqsuatu kusioner. qSuatu 

kuesionerqdikatakan valid jika pertanyaan 

padaqkuesioner mampuquntuk mengungkapkan 

sesuatu 

yang akanqdiukur olehqkusioner tersebut. qUntuk 

mengukurqvaliditas dapatqdilakukan denganqtotal skor 

konstrukqatau variabel. Sedangkan untukqmengetahui 

tingkatqvaliditas instrumenqdari masing – masing 

variabel, qmaka denganqdegree of freedom (df) = n-k, 

dalam hal ini n adalah jumlahqsampel dan k 

adalahqkonstruk dengan alpha 0,05. Apabila nilai r 

hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel 

tersebut valid.
17

 

b. Uji Reliabilitas 

Ujiqrealibilitas dilakukanquntuk 

mengukurqsuatu kusioner yangqmerupakan 

indikatorqdari variabelqatau konstruk. Suatu 

kuesionerqdikatakan reliabel jikaqjawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalahqkonsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Untuk mengukurqreabilitas 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 147. 
17 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 

(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2001),45. 
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Suatuqkonstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha dari 0,60 (> 0,60).
18

 

Perhitungan data reliabilitas akan dilakukan 

dengan bantuan computer program SPSS. Kriteria 

dalam penilaian uji reliabilitas yaitu: 

a) Apabila cronbach’s alpha ≥ 0,8 , maka dapat 

dikatakan kuesioner tersebut reliabilitas baik. 

b) Apabila cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 maka dapat 

dikatakan kuesioner tersebut reliabel (reliabilitas 

diterima). 

c) Apabila cronbach’s alpha ≤ 0,6 maka dapat 

dikatakan kuesioner tersebut tidak reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang mendasar 

sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Data yang 

berdistribusi normal sering dijadikan landasan dalam 

beberapa uji statistik, walaupun tidak semua data 

dituntut harus berdistribusi normal.
19

 Ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistrbusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Untuk penelitian ini menggunakan uji statstik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam hal ini 

residual dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan dalam fungsi regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 

melihat scaterplotnya dari output SPSS. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedasitas. Model regresi yang baik 

                                                           
18

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 

(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2001),41. 

 
19 Johar Arifin, SPSS 24 untuk Penelitian dan Skripsi, (Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo, 2017, 85. 
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adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 

heteroskesdatisitas.
20

 

c. Uji Multikoloniearitas 

Uji Multikoloniearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (prediktor). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 

dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel eksogen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel ekosogen lainnya.  

Dalam pengertian sederhana, setiap variabel 

prediktor menjadi endogen (dependen) dan diregres 

terhadap variabel prediktor lainnya. Toleransi 

mengukur variabilitas variabel prediktor yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel prediktor  lainnya. 

Jadi, nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF=1/Tolernace). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai toleransi < 0.10 atau 

sama dengan nilai VIF > 10.
21

 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Ujiqt digunakan sebagai pembanding 

apakahqkedua sampel berasalqdari populasi 

yangqsama atau tidak. qSebagai alat analisis data, 

untukqmenerapkan ujiqt ada beberapa peesyaratan 

yang harus terpenuhi, qyaitu : 

1) Bilaqpermasalahan lebihqdari satuqvariabel, maka 

variabel terikat datanyaqharus bersifat 

intervalqatau rasio. Sedangkan vaiabel bebas 

datanyaqharus berbentuk nominal atau ordinal. 

Data harus independen satu sama lain, kecuali 

dalam kasus yang dipasang – pasangkan. 

2) Untukqmenggunakan uji - t, dataqdiasumsikan 

distribusiqnormal. 

3)  Sampelquji t menggunakanqsampel n > 50. 

                                                           
 20 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 137. 

21 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research 

Approach), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 17. 
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4) Dataqberjenis non probability sampling 

5) Denganqkriteria pengujian jika nilai Thitung > Ttabel 

maka Ho ditolak dan Haqditerima, jika nilai Thitung 

> Ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, serta 

signifikansi < 0,05. 

Keterangan : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara 2 variabel yang 

dihubungkan. 

Ha : Terdapat pengaruh antara 2 variabel yang 

dihubungkan.
22

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

UjiqF digunakanquntuk mengujiqada 

tidaknyaqpengaruh variabelqvariabel 

independenqterhadap variabelqdependen secara 

simultanq (bersama - sama). 

Kriteria yang digunakan adalah : 

1) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel dimana Fhitung  

>  Ftabel 

(Ho ditolak dan Ha diterima), dan Fhitung  <  Ftabel 

(Hoqditerima dan Ha ditolak). Q 

2) Melihat tingkat probabilitas atau signifikan, 

dimana nilai probabilitas atau signifikan harus 

lebihqkecil dari 0,05 (< 5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
23

 

 

c. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien Determinan (R
2
) mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-

variabel dependen. Nilai koefisien determinan adalah 

antara nol sampai dengan satu. Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar presentase variasi 

variabel dependen. R
2 

sama dengan 0 (nol), maka 

variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka variabel 

                                                           
22 Syofiyan Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif, (Jakarta 

: PT Bumi 

Aksara, 2014), 90. 
23 Duwi Prayitna, Paham Analisa statistik Data dengan SPSS, (Jakarta : PT 

Buku Seru, 2010), 67. 
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independen yang digunakan dalam model menjelaskan 

100% variasi variabel dependen.
24

  

 

                                                           
24 Masrukin, Buku Latihan SPSS Aplikasi Statistik Deskriptif dan Inferensial, 

66. 

 


